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ABSTRAK

LATAR BELAKANG

Atensi merupakan komponen kecil dalam tahap memori saat seseorang
melakukan proses berpikir. Bila terdapat gangguan pada atensi, maka
seseorang akan sulit untuk menerima atau mempelajari hal yang baru.
Atensi dipengaruhi oleh berbagai situasi, salah satunya adalah stres. Stres
merupakan masalah umum yang terjadi dalam kehidupan manusia dan
menjadi bagian hidup yang tidak dapat dielakkan. Siswa sekolahpun
dapat mengalami stres yang dapat berpengaruh terhadap atensi dan
mempengaruhi tingkat prestasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
adanya hubungan stres dengan atensi pada siswa sekolah menengah atas.

METODE

Penelitian ini merupakan studi observasional dengan desain cross
sectional yang mengikusertakan 173 siswa sekolah menengah atas.
Responden diperoleh dengan teknik cluster sampling. Stres diukur
dengan menggunakan perceive stress scale dan atensi diukur dengan
menggunakan digit span test. Analisis data menggunakan uji Chi-square
untuk mengetahui hubungan antara stres dengan atensi.

HASIL

Didapatkan jumlah responden sebanyak 173 orang dengan 26% siswa
dengan tingkat atensi yang buruk dan 28.3% yang mengalami stres. Dari
hasil analisis bivariat terdapat hubungan yang signifikan antara stres
dengan atensi pada siswa sekolah menengah atas (p=0.000).
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ABSTRACT

Stress is related to attention in senior high school students

BACKGROUND

Attention is a small component in the memory stage when someone does the thought process. If there is interference
with attention, then someone will be difficult to accept or learn something new. Attention is influenced by various
situations, one of which is stress. Stress is a common problem that occurs in human life and become an inevitable
part of life. Even school students can experience stress that can affect attention and affect achievement levels. The
purpose of this study was to determine the relationship of stress with attention in high school students.

METHODS

This study was an observational study with a cross sectional design that included 173 high school senior high
school students. Respondents were obtained by cluster sampling technique at high schools. Stress is measured
using perceive stress scales and attention is measured using the digit span test. Chi-square test was used to know
relationship between stress and attention.

RESULT
The total of the respondents 173 subjects with 26% of it has poor attention and 74% of it has stress. There
is significance relationship between stress and attention in senior high school students from bivariate analysis

(p=0.000).
CONCLUSION

There is significance relationship between stress and attention in senior high school students.

Keywords: stress, attention, student, senior high schools

PENDAHULUAN

Atensi merupakan proses kognitif yang
melibatkan berbagai macam aspek psikologi
dan neurologis. Atensi didefinisikan sebagai
pemusatan pikiran secara jelas dan tajam terhadap
satu objek. Atensi merupakan salah satu bagian
atau komponen kecil dalam tahapan memori disaat
melakukan proses berpikir. Esensi dari atensi adalah
fokalisasi, konsentrasi dan kesadaran. Komponen
atensi terdiri dari alerting, orienting dan executive
control yang berbeda secara fungsional maupun
anatomikal. Riwayat cedera kepala, stres, kualitas
tidur dan obat-obatan merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi atensi seseorang.!-?

Sebuah  penelitian  di  Surakarta
memperlihatkan bahwa 48.25% remaja memiliki
kemampuan konsentrasi rendah.® Konsentrasi
yang rendah ini akan mempengaruhi kemampuan
siswa untuk menangkap dan mengolah pelajaran,
hal ini akan mempengaruhi prestasi belajar.**

Konsentrasi  yang  rendah  dapat
disebabkan oleh adanya stres, kondisi lingkungan
sekitar, kondisi kesehatan, kualitas tidur maupun
penggunaan  obat-obatan. Stres merupakan
respon keseimbangan tubuh dan pikiran terhadap
perubahan dalam hidup, baik maupun buruk,
perubahan terhadap situasi yang baru atau berbeda
dari sebelumnya, bertambah atau berkurangnya
orang-orang dalam kehidupan, dan perubahan
perasaan dalam diri tiap individu.*® Ada hasil

penelitan yang memperlihatkan tidak terdapat
hubungan antara stres dengan atensi.® Penelitian
lain memperlihatkan hubungan stres dengan
konsentrasi.®

Pentingnya atensi pada siswa di bidang
pendidikan dan hasil penelitian yang masih
saling bertentangan antara stres dengan atensi,
mendorong penulis untuk meneliti hubungan stres
dengan atensi pada siswa sekolah menengah atas.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
analitik  observasional dengan pendekatan
cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan
pada bulan Oktober-Desember 2018. Populasi
terjangkau pada penelitian ini adalah semua
siswa di dua sekolah menengah atas swasta yaitu
SMA X, Jakarta Utara dan SMA Y, Jakarta Barat.
Responden yang berpatisipasi dalam penelitian
ini 173 siswa, berusia 15-17 tahun, tidak sedang
mengonsumsi obat-obatan, tidak memiliki riwayat
cedera otak dan tidak mengalami gangguan cemas.
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode
simple random sampling untuk pemilihan sampel
di masing-masing kelas yang terpilih. Data stres
diperoleh melalui pengisian kuesioner Perceived
Stress Scale (PSS) dan dilakukan tes digit span
untuk memperoleh skor atensi. Analisis data
bivariat hubungan stres dan atensi dilakukan
dengan uji Chi-square dengan tingkat kemaknaan
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95%. Penelitian ini telah lulus uji kaji etik dari
Fakultas Kedokteran Trisakti dengan No 138/
KEF-FK/VIII/2018.

HASIL

Tabel 1. Karakteristik subjek (n=173)
Karakteristik J:l(l},z‘)h
Jenis kelamin
Laki-laki 102 (59%)
Perempuan 71 (41%)
Usia
15 56 (32.4%)
16 49 (28.3%)
17 68 (39.3%)
Kelas
X 59 (34%)
XI 57 (33%)
XI1 57 (33%)
Stres
Ya 49 (28.3%)
Tidak 124 (71.7%)
Atensi
Baik 128(74%)
Buruk 45(26%)

Karakteristik subjek disajikan pada

Tabel 1. Berdasar tabel tersebut, jenis kelamin
responden tidak berbeda (59% berjenis kelamin
laki-laki dan 41% berjenis kelamin perempuan).
Responden juga tersebar merata antara usia
15, 16, dan 17 tahun, juga untuk persebaran
responden berdasarkan tingkatan kelas X, XI,
dan XII. Berdasarkan hasil pengukuran kuesioner
PSS dan digit span, didapatkan bahwa siswa yang
mengalami stres mencapai 28.3% dan siswa yang
memiliki atensi buruk mencapai 26%.

Stres berbubungan dengan atensi pada siswa sekolah menegah atas

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis
bivariat Chi-square menunjukkan hubungan
stres dengan atensi di dapatkan nilai p=0.000,
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan
antara stres dengan atensi. Sebanyak 102 siswa
dengan jenis kelamin laki-laki menjadi subjek
penelitian, dari jumlah ini diperoleh 26 siswa
(25.5%) memiliki atensi yang buruk. Uji analisis
bivariat menyimpulkan tidak terdapat hubungan
antara jenis kelamin dengan atensi (p=0.851).
Tingkat atensi buruk tertinggi berada di tingkat
kelas X sebanyak 18 siswa (30.5%). Pada hasil uji
Chi-square disimpulkan tidak terdapat hubungan
antara kelas dengan atensi (p=0.509).

PEMBAHASAN

Prevalensi stres pada studi ini sebesar
28.3 %, angka ini lebih rendah dibandingkan
penelitian sebelumnya dengan prevalensi stres
sebesar 48.4%.° Perbedaan hasil penelitian ini
mungkin dikarenakan perbedaan lokasi penelitian
dan tingkat pendidikan. Lingkungan merupakan
salah satu sumber stressor pada seseorang, di
mana lingkungan mempunyai pengaruh yang
sangat besar bagi siswa.

Hasil penelitian ini memperlihatkan tidak
terdapat hubungan antara tingkat kelas dengan
stres pada siswa SMA yang sejalan dengan
peneliti sebelumnya.'”? Pada hasil penelitian
ini menyebutkan adanya faktor stres yang
diakibatkan oleh hubungan teman sebaya. Hal
ini berbeda dengan hasil studi sebelumnya yang
memperlihatkan terdapat hubungan antara tingkat

Tabel 2. Stres, jenis kelamin dan tingkat kelas dengan atensi

Atensi *
Variabel Atensi buruk Atensi baik Total P
n (%) n (%) n (%)
Stres
Ya 26 (53.1) 23 (46.9) 49 (100) 0.000
Tidak 19 (15.3) 105 (84.7) 124 (100)
Jenis kelamin
Laki-laki 26 (25.5) 76 (75.5) 102 (100) 0.851
Perempuan 19 (28.6) 52(73.2) 71 (100)
Tingkat kelas
X 18 (30.5) 41 (69.5) 59 (100) 0.509
XI 12 (21.2) 45 (78.9) 57 (100)
Xl 15(26.3) 42 (73.7) 57 (100)

*Uji Chi-square
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kelas dengan stres.!" Perbedaan hasil penelitian ini
didukung oleh beberapa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi situasi stres. Stres yang didapatkan
bisa bervariasi tergantung jenis stressor, waktu
terpapar stressor dan keparahan dari stressor itu
sendiri.*!>!3 Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat kelas yang mengalami stres lebih
banyak berada di tingkat kelas XI. Siswa pada
tingkat kelas XI memiliki faktor stres terutama
disebabkan oleh kesibukan yang dialami sehari-
hari selama kegiatan belajar seperti ulangan
harian, tugas sekolah maupun tugas mandiri,
ulangan umum dan faktor ekonomi keluarga.

Hasil penelitian ini memperlihatkan
tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin
dengan stres pada siswa SMA yang sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya,'¥ di mana atensi pada
laki-laki maupun perempuan memiliki peluang
yang sama untuk tetap konsentrasi. Beberapa
faktor seperti usia, minat atau bakat, kebutuhan
dan latihan konsentasi akan berpengaruh pada
atensi seseorang. Pada usia tua terjadi penurunan
anatomi dan penurunan fungsional otak. Pada
orang yang terlatih memberikan atensi maka
seseorang tersebut memiliki tingkatan atensi yang
lebih baik begitu juga sebaliknya. Pada seseorang
akan lebih mudah menempatkan atensinya pada
stimulus yang mereka sukai atau dianggap penting
untuk mereka.'>!¥

Penelitian ini yang memperlihatkan
hubungan antara tingkat kelas dengan atensi
pada siswa SMA yang sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya,!'® dan terdapat 2 faktor
yang mempengaruhi atensi yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari dalam diri sendiri
berupa minat belajar yang rendah atau kondisi
kesehatan. Kondisi kesehatan yang menurun dapat
menyebabkan penurunan atensi. Faktor eksternal
seperti hubungan antar teman, sosio budaya
dan tingkat kelas dapat juga mempengaruhi
tingkat atensi. Banyaknya faktor yang dapat
mempengaruhi atensi maka perlu diketahui cara
meningkatkan atensi. Ada beberapa cara untuk
meningkatkan atensi yang dapat dicoba untuk
dilakukan seperti membuat kerangka waktu yang
jelas, membuat perencanaan penyelesaian tugas,
menciptakan kondisi linkungan belajar yang
kondusif, dan motivasi.
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Hasil penelitian ini memperlihatkan
hubungan antara stres dengan atensi pada
siswa SMA sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya. Stres dapat menimbulkan kesulitan
dalam konsentrasi, memori dan kemampuan
memecahkan masalah. Selain itu juga dinyatakan
bahwa bahwa stres berpengaruh terhadap atensi
karena dapat merusak kortek prefrontal (PFC)
pada pemrosesan atensi seseorang.®

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyebutkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara stres
dengan atensi.® Rendahnya kualitas prestasi
belajar siswa sebagian besar disebabkan oleh
lemahnya kemampuan anak didik untuk dapat
melakukan atensi. Oleh karena itu, siswa perlu
mencari keadaan atau situasi yang kondusif agar
tetap fokus pada hal yang sedang dilihat atau
dipikirkan sehingga dapat berkonsentrasi secara
penuh. Tetap fokus atau berkonsentrasi secara
terus-menerus sangat penting untuk memperoleh
arus informasi secara baik dalam situasi formal
maupun informal.7-!

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan
yaitu, sampel penelitian dilakukan hanya di dua
lokasi sekolah dengan waktu penelitian yang
relatif singkat. Faktor perancu lain seperti faktor
biologis, kebiasan, sosiopsikologis dan sikap
tidak dilakukan analisis. Implikasi klinis dari
penelitian ini adalah banyak faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat stres pada siswa dan
hal ini akan mempengaruhi atensi yang dapat
menimbulkan penurunan prestasi belajar siswa.

KESIMPULAN

Prevalensi siswa yang mengalami stres dan
atensi buruk adalah 28.3% dan 26%. Terdapat
hubungan antara stres dengan atensi pada siswa
SMA. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
metode yang berbeda untuk menjelaskan hubungan
sebab akibat antara tingkat stres dengan atensi
dan variabel lainnya yang berpengaruh terhadap
atensi.
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